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KATA PENGANTAR

Seluruh Kaum Marhaen mengikuti dengan
saksama pidato-pidato para pemimpinnjd
didalam sidang-sidang Konstituante Repu-
blik Indonesia melalui pers dan radio.

Namun demikian kurang puas kiranja,
kalau kita belum memzhkl pldato pldato
bapak- bapak kita se]engkapn]a

Djustru karena itu kami berusaha melalui
saluran-saluran jang ada pada kami.

- Dengan demikian kita dapat meneladh-
nja, untuk dapat menambah pengetahucm

- kita bersama.

Buat pertama kahn]a kami sad;zkcm pi-
dato almarhum Bapak Mangunsarkoro jang
diutjapkannja pada Sldcmg Konstituante

ke Il tahun 1957.

Semoga didengarlfah* -pid‘c’fttd almarhum
oleh Rakjat Indonesia dari Sabang sampai
Merauke dan Djajalah Marhaen.

Jogjakarta : Agustus 1957.

Badan Usaha Keluarga Marhaen.
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Saudara Ketua, djika kita sekarang menghadapi
pembentukan Undang-undang Dasar Negara kita,
maka dapatlah kita katakan, bahwa kita memasuki
fase terachir dalam revolusi nasional Kkita.
Sedjak pengakuan kemerdekaan negara pada
tanggal 30 Desember tahun 1949 maka dapatlah
kita katakan bahwa dengan pengakuan kemerde-
kaan Negara kita oleh Belanda, maka revolusi
jang bersipat perdjuangan sendjata sudah selesai.
Tetapl belumlah selesai revolusi jang bersipat
perubahan bentuk negara dan susunan masjarakat
kita, bahkan dapatlah kita katakan bahwa usaha-
usaha itu baru dimulai.

Saudara Ketua, Kemerdekaan negara jang Kkita
miliki sekarang ini adalah hasil perdjuangan
seluruh rakjat kita diwaktu jang telah lampan.
Seluruh rakjat kita, dengan dipelopori oleh partai-
partai politik dan diperkuat oleh segala perge-
rakan kebangsaan, baik jang bersipat keagamaan,
Kebudajaan, maupun sosial dan ekonomi. Semua
mereka itu merupakan satu gerakan rakjat jang
membawa tjita-tjita kemasjarakatan jang berma-
tjam-matjam tjoraknja, tetapi semuanja menghen-
daki kemerdekaan tanah-air lebih dulu. Dengan
tertjapainja kemerdekaan itu dapatlah tjita-tjita
kemasjarakatan jang bermatjam - matjam itu
mulai diwudjudkan. Bertemunja tjita-tjita kema-
~ sjarakatan dari seluruh rakjat kita jang ber-
anekawarna 1tu mendjadi satu dengan selaras
dan sewadjarnja mendjadi satu rangkaian jang
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baik dan harmonis adalah satu hal jang kita
bersama dalam Konstituante harus usahakan.
Satu rangkaian tjita-tjita jang merupakan ideo-
logi negara kita, jang selandjutnja mendjadi
pegangan dan tudjuan bangsa kita dalam pemba-
ngunan negara, mendjadi pimpinan dalam gerak
kemasjarakatan kita, mendjadi ukuran baik dan
buruknja segala sesuatu jang terdjadi dalam
masjarakat. Dan ideologi jang mendjadi isi
Undang-undang Dasar kita itu akan mendjadi
pegangan dan tuntunan jang kuat bagi rakjat
kita, djika tjita-tjita jang terhimpun didalamnja
bisa dirasakan dan diakui kebaikannja oleh
t'iap-tigap orang sebagai tjita-tjitanja sendiri jang
selalu hidup dalam sanubarinja.

Saudara Ketua, rupanja adalah alamat jang
baik, bahwa Konstituante memulai pembitjaraan-
nja jang langsung mengenai isi Undang-undang
Dasar kita, djusteru pada tanggal 20 Mei,
hari peringatar{ kebangsaan nasional. Memang
pada hari itu tahun 1908 terdjadilah satu hal
jang penting sekali dalam sedjarah bangsa Kkita,
ialah berdirinja satu perkumpulan politik jang
menudju kearah kemerdekaan Indonesia dan
~ adjaibnja jang demikian itu terdjadi ditengah-
tengah peladjar-peladjar didikan pendjadjah Be-
landa, jang oleh Belanda itu diharapkan djadi
pembantunja dalam melaksanakan pohtlk pen-
dJad]ahann]a diwaktu jang akan datang.






